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ABSTRACT

Background: the habit of consuming fast food in Indonesia reaches 69%/day. MSG can
endanger health, especially female reproductive organs it can cause infertility. Objective:
to prove the effect of broccoli ethanol extract in increasing total secretory epithelial cells
and thickness of fallopian tube smooth muscle exposed to MSG. Method: this design is
Randomized Post Test Only by comparing the variables studied between treatment
groups. The group was divided into 5 namely: K(-) not given MSG exposure and broccoli
ethanol extract; K(+) given MSG exposure of 0.7 mg/gBB; P1 (MSG 0.7 mg/gBB+500
mg/kgBB of broccoli ethanol extract); P2 (MSG 0.7 mg/gBB+1000 mg/kgBB of broccoli
ethanol extract); P3 (MSG 0.7 mg/gBB+2000 mg/kgBB of broccoli ethanol extract).
Provision of treatment carried out for 28 days. The termination was carried out on day 29
when the rat was in the proestrus phase, then the HE was stained to find out the
histopathological picture of the fallopian tube of the mouse then observed under a
microscope. Results: ANOVA test on mean secretory epithelial cells produced a
significant difference (p = 0,000 or <0.05), while the HSD test results proved that not all
treatment groups obtained significant differences. The amount of thick muscle layer shows
that there is no significant difference. Conclusion: Broccoli ethanol extract was able to
increase the mean of secretory epithelial cells and the thickness of the smooth muscle
layer of the fallopian tubes exposed to MSG, although there were no significant
differences between groups.
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ABSTRAK

Latar belakang: kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji di Indonesia mencapai
69%/hari. MSG dapat membahayakan kesehatan, terutama organ reproduksi wanita yang
dapat menyebabkan infertilitas. Tujuan: membuktikan adanya pengaruh ekstrak etanol
brokoli dalam peningkatan total sel epitel sekretorik dan ketebalan otot polos tuba fallopi
yang terpapar MSG. Metode: rancangan penelitian ini yaitu Randomized Post Test Only
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dengan membandingkan variabel yang diteliti antar kelompok perlakuan. Kelompok dibagi
menjadi 5 yaitu: K(-) tidak diberi paparan MSG dan ekstrak etanol brokoli; K(+) diberi
paparan MSG 0,7 mg/gBB; P1 (MSG 0,7 mg/gBB +500 mg/kgBB ekstrak etanol brokoli);
P2 (MSG 0,7 mg/gBB+1000 mg/kgBB ekstrak etanol brokoli); P3 (MSG 0,7 mg/gBB+2000
mg/kgBB ekstrak etanol brokoli). Pemberian perlakuan dilakukan selama 28 hari.
Terminasi dilakukan di hari ke 29 saat tikus dalam fase proestrus, selanjutnya dilakukan
pengecatan HE untuk mengetahui gambaran histopatologi tuba fallopi tikus kemudian
diamati dengan mikroskop. Hasil: uji ANOVA pada rerata sel epitel sekretorik
menghasilkan perbedaan yang bermakna (p= 0,000 atau < 0,05), sedangkan hasil uiji
HSD membuktikan tidak semua kelompok perlakuan diperoleh perbedaan yang
signifikan.Pada jumlah tebal lapisan otot polos menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna. Simpulan: ekstrak etanol brokoli mampu meningkatkan
rerata sel epitel sekretorik dan tebal lapisan otot polos tuba fallopi yang dipapar MSG,
meskipun tidak diperoleh perbedaan yang signifikan antar kelompok.

Kata kunci: MSG, Ekstrak brokoli, tuba fallopi.

*Korespondensi:NamaPenulis. Surel: onnitia.dpc@gmail.com

PENDAHULUAN

Masyarakat kota di Indonesia yang
mengkonsumsi makanan cepat saji
mencapai 69%. Pola konsumsi
makanan yang banyak mengandung
bahan penyedap, pengawet dan
pemanis dapat menimbulkan efek
buruk bagi tubuh!. Contohnya pada
konsumsi  Monosodium  Glutamat
(MSG) vyang berlebihan  dapat
mempengaruhi kesehatan  organ
reproduksi pada wanita. Sebuah
penelitian menyatakan bahwa semakin
tinggi dosis MSG yang diberikan pada
tikus secara terus-menerus dapat
mengakibatkan perubahan degeratif
dan atrofi pada ovarium?.

Monosodium Glutamat
menyebabkan kerusakan nukleus
arkuata hipotalamus, sehingga dapat
menurunkan sekresi thyrotropin,
kortikotropin, FSH dan LH.Konsumsi
MSG di Indonesia mencapai 0,6
gram/hari, dan di Eropa rata-rata
masyarakatnya mengkonsumsi MSG
sebesar 5-12 gram/hari®. Sedangkan
batas aman dalam mengkonsumsi
MSG per harinya yaitu 0,5-2,5 gram?®.

Pemberian MSG pada tikus betina
dewasa strain wistar dengan dosis 0,7
mg/gBB selama 42 hari dapat

terjadipenipisan otot polos
danpenurunan sel epitel sekretorik
tuba fallopi®.Fungsi tuba fallopi yaitu
menangkap ovum saat terjadi ovulasi
dan mengantarkannya untuk bertemu
sperma. Hal ini didukung oleh kerja
otot polos, totalsel epitel sekretorik dan
bersilia. Apabila terjadi gangguan pada
tuba fallopi maka dapat menyebabkan
infertilitas®.

Antioksidan sangat diperlukan untuk
menetralisir radikal bebas didalam
tubuh, yang berupa  glutation
perioksidase, vitamin (A,C,E), B-
karoten, flavonoid,dIl.Senyawa
flavonoid merupakan inhibitor yang
kuat dalam menangkap senyawa
oksigen atau nitrogen (ROS atau RNS)
dan menghambat kerusakan hem
protein, serta peningkatan ion logam.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai kadar
flavonoid total dalam ekstrak brokoli
dengan menggunakan metode
maserasi yaitu 43,67 pug/ml dan nilai
ICso sebesar 3,63 pug/ml’.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini
menggunakan Randomized Post Test
Only. Tikus yang digunakan jenis
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(Rattus novergicus) wistar betina
dengan usia 4-12 minggu, memiliki
berat 150-200gr, dan kondisinya
sehat. Tikus yang  digunakan
berjumlah 30 ekor, yang akan terbagi
dalam 5 kelompok, dimana tiap
kelompok ada 6 tikus. Kelompok
kontrol negatif (K-) tidak diberi MSG
dan ekstrak etanol brokoli; kelompok
kontrol positif (K+) diberi paparan MSG
namun tidak diberi ekstrak etanol
brokoli; kelompok perlakuan (1,2,3)
dipapar MSG dan diberi ekstrak etanol
brokoli dengan dosis berbeda yaitu
masing-masing 500 mg/kgBB, 1000
mg/kgBB dan 2000 mg/kgBB.

Ekstrak etanol brokoli dan MSG
akan dilarutkan dengan aquades,
dimana akan diambil masing-masing 1
cc dan akan diberikan secara per oral,
selama 28 hari. Pada hari ke 29, akan
dilakukan swab  vagina  untuk
mengetahui fase proestrus tikus. Jika
tikus tidak dalam fase proestrus maka
tetap dilanjutkan pemberian perlakuan,
sedangkan tikus yang dalam fase
proestrus akan dilakukan pembedahan
untuk mengambil organ tuba fallopi.
Kemudian dilakukan  pemeriksaan
histopatologi dengan  pengecatan
Hematoksilin dan Eosin. Pengamatan
histopatologi menggunakan software
OlyVIA dan Dot Slide Microscope
Olympus BX51 dengan 5 lapang
pandang jumlah sel epitel sekretorik
dan 10 titik tebal lapisan otot polos
tuba fallopi.

Analisis data menggunakan uji
normalitas (uji Shapiro Wilk); uiji
homogenitas  (uji Leuvene’s); uji
ANOVA; dan uji HSD.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian jumlah sel epitel
sekretorik  pada  uiji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk,

menunjukkan bahwa nilai p= 0,374
(p>0,05) berarti signifikan. Hal tersebut
membuktikan data terdistribusi normal.
Uji homogenitas menggunakan
Leuvene’smenunjukkan nilai p-value=
0,525 (p>0,05), artinya signifikan.
Kesimpulan dari uji tersebut
didapatkan data homogen. Syarat
ANOVAOne  Waytelah  terpenuhi,
selanjutnya akan dilakukan analisis
data.

Uji ANOVAOne Way dilakukan
untuk mengukur rata-rata variabel
yang diteliti disetiap kelompok kontrol
maupun perlakuan.

Tabel 1. Perbandingan rerata total

sel epitel sekretorik tuba
fallopi antar kelompok

Kelompok Subyek Peng Mean + SD (sel) p-value
Kontrol negatif 50,70 +7,81°

Kontrol positif (MSG 0,7 mg/gBB) 27,76 £ 3,752
P1 (MSG+eks.brokoli 500 mg/kgBB) 45,66 + 5,81° 0,000 <a
P2 (MSG+eks brokoli 1000 mg/kgBB) 66,80 + 4,20°

|
Keterangan: Pada rata-rata + SD jika memuat huruf yang berbeda, berarti ada perbedaan
yang bermakna(p=0,05) dan jika memuat huruf yang sama, berarti tidak ada perbedaan yang
bermakna (p=0,05).

Hasil uji One Way ANOVAdiperoleh
nilai p= 0,000 yang menunjukkan ada
pengaruh signifikan pada pemberian
ekstrak etanol brokoli terhadap
peningkatan rerata total sel epitel
sekretorik tuba fallopi (Tabel 1). Untuk
melihat perbedaan disetiap kelompok,
maka perlu melakukan uji HSD.

Tabel 2. Uji HSD perhitungan sel
epitel sekretorik

Perbmingan p-value
Kontrol positif 0,000*
Kontrol P1 0,713
negatif P2 0,000*
P3 0,004*
P1 0,001*
posiid P2 0.000"
P P3 0,000
P2 0,000*
R P3 0,000°
P2 P3 0,142

Keterangan: * : berbeda signifikan (p < 0,05)
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Apabiladilakukan perbandingan
antara K(-) dan K(+) didapatkan
p<0,05, yang berarti pemaparan MSG
berdampak pada penurunan jumlah
sel epitel sekretorik secara signifikan.
Apabila K(+) dibandingkan dengan
kelompok perlakuan (P1,P2 dan P3),
juga didapatkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini berarti pemberian
ekstrak etanol brokoli dalam berbagai
dosis mampu meningkatkan jumlah sel
epitel sekretorik secara signifikan.
Hasil pengujian ini  menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak etanol
brokoli dengan perlakuanP2 (1000
mg/kgBB) mampu  meningkatkan
jumlah sel epitel sekretorik tuba fallopi
tikus yang dipapar MSG (0,7 mg/gBB)
karena rata-rata sel epitel sekretorik
pada perlakuan P2 lebih tinggi
dibandingkan kontrol negatif.

Hasil penelitian tebal lapisan otot
polos tuba fallopi pada uji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk,
menunjukkan bahwa nilai p= 0,973
atau p>0,05 berarti signifikan. Hal
tersebut membuktikan data
terdistribusi normal. Uji homogenitas
menggunakan Leuvene’smenunjukkan
nilai p-value= 0,162, menunjukkan
hasil  signifikan karena  p>0,05.
Simpulan uji ini membuktikan data
homogen.

Tabel 3. Perbedaan rerata ketebalan
lapisan otot polos tuba
fallopi

Kelompok Subyek Pengamatan Mean £ SD (um) p-value
Kontrol negatif 28167 £71,89

~Kontrol positif (MSG 0,7 mg/gBB) 238,41 £ 17,00
P1 (MSG+eks.brokoli 500
mg/kgBB)

P2 (MSG+eks.brokoli 1000
mg/kgBB)
P3 (MSG+eks.brokoli 2000
mg/kgBB)

301,06 + 86,08
0,306 <a

333,17 £ 116,63

309,06 + 56,47

Hasil uji One Way
ANOVAmenghasilkan nilai p= 0,306
yaitu tidak diperoleh pengaruh yang
signifikan pada pemberian ekstrak

etanol brokoli terhadap peningkatan
rerata jumlah sel epitel sekretorik tuba
fallopi (Tabel 3).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari analisa data
membuktikan bahwa pada kelompok
K(+) yang diberi paparan MSG mampu
menurunkan fungsi dari tuba fallopi.
Hal tersebut dapat terjadi disebabkan
adanya peningkatan Reactive Oxygen
Species (ROS) didalam tubuh, yang
disebabkan oleh tingginya kadar
glutamat dalam plasma. Peningkatan
kadar glutamat terjadi  karena
pemberian MSG yang berlebihan.
Peningkatan kadar ROS dalam tubuh
dapat menyebabkan terganggunya
kerja hipofise anterior dalam
merangsang sekresi FSH dan LH. Jika
sekresi hormon tersebut terganggu,
maka  sekresi  progesteron dan
estrogen pada ovarium juga
terganggu. Sedangkan hormon-
hormon tersebut memiliki peran
penting dalam siklus reproduksi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Umami (2014),
yaitu dengan pemberian MSG dosis
0,7 mg/gBB secara oral selama 42 hari
dapat menyebabkan penurunan
histologi tuba fallopi secara signifikan.

Sel epitel sekretorik merupakan sel
tanpa silia yang banyak mensekresi
cairan yang mengandung karbohidrat
(galaktosa) dan enzim yang bersifat
nutritif untuk sperma, embrio dan
melubrikasi jalan embrio menuju
uterus selama berada di tuba fallopi.
Selain itu, sel epitel sekretorik juga
dapat memberikan kapasitasi sperma
yang berkaitan dengan sel silia tuba
untuk  bergerak  hiperaktif  dan
memberikan waktu yang lebih cepat
untuk reaksi akrosom. Sel epitel
sekretorik akan bekerja secara optimal
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pada saat ovulasi, dimana hal tersebut
sangat bergantung pada kadar
estrogen. Beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa penurunan
jumlah sel epitel sekretorik dapat
memicu terjadinya radang panggul,
dimana keadaan tersebut merupakan
salah satu penyebab infertilitas®.

Lapisan otot polos tuba fallopi
terbagi menjadi dua lapisan:
longitudinal dan sirkuler. Dimana
lapisan  tersebut akan semakin
menebal pada bagian isthmus dan
akan menghasilkan gerakan peristaltik
untuk membantu dalam memindahkan
sel telur ke uterus. Gerakan peristaltik
tersebut dipengaruhi oleh hormon
estrogen-progesteron, hormon
prostaglandin dan sistem adrenergik.
Ketiga hormon tersebut memiliki
peranan yang berbeda.Dimana
estrogen akan merangsang motilitas
tuba, sedangkan prostaglandin akan
meregulasi motilitas tuba secara
spontan dan sistem adrenergik
berperan dalam mengaktivasi estrogen
sehingga dapat terjadi pembuahan
dengan baik®. Penelitian lain
mengatakan bahwa sistem saraf
simpatis berfungsi mengatur otot polos
dalam merespon estrogen dan
progesteron. Apabila terjadi penurunan
kadar estrogen yang disebabkan oleh
radikal bebas dalam tubuh, maka
dapat menyebabkan motalitas tuba
menjadi terganggu atau menurun?©,

Maka dari itu dengan memberikan
antioksidan dari ekstrak etanol brokoli
diharapkan mampu untuk mengurangi
radikal bebas yang disebabkan oleh
glutamat. Brokoli memiliki kadar
flavonoid tinggi dengan aktivitas
antioksidan tinggi pula yang
ditunjukkan dengan ICso sebesar 8,36
pg/ml. Kandungan flavonoid  dari

brokoli mampu mencegah oksidasi sel,
lipid dan DNA oleh radikal bebas, serta
mampu menghambat sitokrom P450
dan meningkatkan kadar
glutation.Mekanisme flavonoid dalam
menangkal radikal bebas yaitu dengan
mendonorkan satu atom hidrogen
menjadi  molekul yang  stabil*l.
Beberapa penelitan menyebutkan
bahwa ekstrak etanol brokoli mampu
menurunkan derajat sel busa pada
gambaran histopatologi aorta tikus
wistar hiperlipidemia®?.

SIMPULAN

Ekstrak etanol brokoli dosis (500,
1000 dan 2000) mg/kgBB mampu
menaikkan rerata total sel epitel
sekretorik secara bermakna, akan
tetapi pada ketebalan Ilapisan otot
polos tuba fallopi tikus wistar yang
diberi MSG tidak terdapat perbedaan

yang berarti setiap  kelompok
perlakuan. Pada penelitian
selanjutnya, disarankan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut
terkait uji toksisitas ekstrak etanol
brokoli untuk mengetahui dosis toksik
pada ekstrak etanol brokoli.
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